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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Dari hasil data yang diperoleh dilapangan, melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang telah dipaparkan dibab sebelumnya, maka peneliti 

melakukan analisis data yang dilakukan untuk memperoleh suatu hasil 

penemuan dari lapangan berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti.  

Adapun analisis data yang diperoleh dari penyajian data adalah sebagai 

berikut : 

A. Analisa Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Card Atensi dalam Meningkatkan Belajar pada Anak Slow Learner 

Dalam penyajian data dan proses pelaksanaan bimbingan dan konseling 

Islam dengan card atensi dalam meningkatkan belajar pada anak slow 

learner, konselor menentukan waktu dan tempat karena waktu menentukan 

keefektifan proses konseling. Konselor melakukan proses konseling dirumah 

konseli agar merasa nyaman, sebab tempat yang nyaman sangat dibutuhkan 

bagi konseli supaya konseli bisa mengungkapkan permasalahan konseli 

secara terbuka. Dalam proses bimbingan dan konseling Islam, konselor 

menggunakan alat berupa card atensi yang merupakan  media kertas yang 

digunakan oleh terapis, untuk meningkatkan perhatian dan konsentrasi 

konseli yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang pengetahuan, perasaan, 

prilaku klien dalam proses belajar. Fungsi card atensi adalah sebagai alat 

peraga yang digunakan oleh konselor untuk mempermudah dalam 
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mengeksplorasi diri klien untuk lebih memahami proses analisa 

perkembangan belajar.  

Berdasarkan penyajian data dalam proses pelaksanaan bimbingan dan 

konseling Islam yang dilakukan oleh konselor dalam kasus ini menggunakan 

langkah-langkah konseling, yaitu : 

a. Identifikasi Masalah 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah- masalah yang 

dihadapi konseli beserta gejala yang nampak maupun tidak. Dalam 

langkah ini konselor mencatat kasus yang perlu mendapat bimbingan dan 

memilih kasus mana yang akan mendapat bantuan terlebih dahulu. 

Konselor mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperlukan konselor juga 

didapatkan dengan lancar melalui teman konseli, guru, dan orang tua 

konseli. Akan tetapi hal tersebut sedikit berbeda ketika konselor menggali 

informasi dari konseli sendiri, dikarenakan konseli saat diajak ngobrol 

konseli selalu berbicara sudah, dan lebih cenderung untuk pergi bermain. 

Namun konselor tidak putus asa, konselor tetap berusaha dan sabar untuk 

terus menggali informasi dari klien tersebut.  

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bahwa klien 

seharusnya duduk dikelas 3 SMP tapi sekarang masih duduk dikelas 6 SD. 

Jadi, konseli mengalami lambat belajar. 
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b. Diagnosis 

Pada langkah ini yang dilakukan konselor adalah menetapkan masalah 

yang berdasarkan analisis latar belakang yang menjadi penyebab 

timbulnya masalah (identifikasi masalah). Dari hasil yang diperoleh 

dilapangan dari proses observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

konseli mengalami masalah yakni kurang minatnya konseli terhadap 

belajar, hal ini disebabkan karena beberapa faktor seperti sikap konseli 

sendiri yang malas untuk belajar karena memang konseli tidak bisa 

memahami pelajaran, IQ yang dimiliki konseli rendah, ketertinggalan 

konseli terhadap pelajaranya,dan terlihat gejala yang tampak pada diri 

konseli yakni konseli mudah bosan belajar, konseli lambat dalam 

menjawab, butuh penjelasan berulang-ulang, konseli juga masih belum 

lancar menulis, karena ketidak naik kelas konseli selama 3 tahun, tidak ada 

yang mengingatkan konseli dengan tegas untuk belajar, lingkungan rumah, 

konseli minat belajar hanya karena saat persiapan untuk UNAS kemarin.  

c. Prognosis 

Pada langkah ini konselor menetapkan alternatif tindakan bantuan 

yang akan diberikan kepada konseli. Dalam hal ini konselor menggunakan 

pendekatan BKI dengan alat berupa card atensi  untuk meningkatkan 

belajar pada diri konseli dengan penambahan reward dan  punishment dari 

teori CBT agar konseli terus semangat dan punya minat untuk terus 

belajar.  
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d. Treatment/ terapi 

Langkah pelaksanaan bantuan atau bimbingan terhadap konseli, apa 

yang telah ditetapkan dalam langkah prognosis. Konseor mengajak 

konseli untuk mengisi card atensi yang sudah diberikan kepada konseli. 

Konsep dari card atensi sendiri adalah kartu yang diberikan kepada 

konseli yang isinya berupa nama konseli, tanggal pengerjaanya, 

pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan, perasaan, dan prilaku 

dengan melalui beberapa tahapan-tahapan pertanyaan. Setelah 

pertanyaan dijawab oleh konseli, kemudian jawaban pertanyaan itu 

dikaitkan dengan point eksplorasi card atensi tersebut. Jawaban dari 

konseli dijadikan kategorisasi atensi sadar yang meliputi memantau 

interaksi individu dengan lingkungan, hubungan masa lampau dengan 

masa kini, kontrol & rencana tindakan.  

Tabel 4.1 Card Atensi dan mekanisme 

No. Card Atensi Kata kunci  Atensi Keterang

an dari 

hasil 

1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Empati Memantau 

interaksi individu 

dengan lingkungan 

Yang disingkat 

dengan( P: 

pantauan) 

- Pribadi 

sosial 

- Empati 

- 

Informas

i sehari-

hari 

- Pribadi 

positif 
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2.  Empati  Memantau 

interaksi individu 

dengan lingkungan 

yang disingkat 

dengan (pantauan) 

-Pribadi  

positif 

- Empati 

-pribadi 

sosial  

 

3.   Empati  Memantau 

interaksi individu 

dengan lingkungan 

yang disingkat 

dengan 

(P:pantauan) 

-Pribadi 

positif 

- empati 

 

 

4.   Kebiasaan Menghubung-kan 

masa lampau dan 

masa kini yang 

disingkat dengan 

(H: hubungan) 

-Pribadi 

negatif 

Kurang

nya 

pengeta

huan 

5.  Kebiasaan Menghubung-kan 

masa lampau dan 

masa kini yang 

disingkat dengan 

(H: hubungan) 

Proses 

belajar 

madiri 
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6.  kebiasaan Menghubung-kan 

masa lampau dan 

masa kini yang 

disingkat dengan 

(hubungan ) 

-Pribadi 

negatif 

- 

kurang 

ada 

usaha 

sendiri 

7.  Kegiatan Mengontrol dan 

merencanakan 

tindakan yang 

disingakat dengan 

(CT: control dan 

tindakan) 

 

8.  Kegiatan Mengontrol dan 

merencanakan 

tindakan yang 

disingakat dengan 

(CT: control dan 

tindakan) 

Motiva

si diri 

Peruba

han 

kearah 

positif 
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9.  Kegiatan Mengontrol dan 

merencanakan 

tindakan yang 

disingakat dengan 

(CT: control dan 

tindakan) 

-Pribadi 

positif 

-

Motiva

si diri 

 

10.  Kegiatan Mengontrol dan 

merencanakan 

tindakan yang 

disingakat dengan 

(CT: control dan 

tindakan) 

Peruba

han 

kearah 

yang 

positif 

(pribadi 

positif) 

 

Dari hasil card atensi  diatas yang diperoleh konselor dari konseli, 

bahwa masalah yang dihadapi oleh konseli yaitu kurang minatnya konseli 

pada belajar. Dari 3 card atensi dan mekanismenya diatas, terlihat bahwa 

konseli  condong pada mengontrol dan merencanakan tindakan yang 

disebut dengan (CT: control dan tindakan). Jadi, dari card atensi tersebut 

konseli sudah bisa melakukan tindakan yang lebih baik dan bisa 

meningkatkan kemajuan belajar dirinya sendiri melalui media tersebut. 

sudah menyadari tindakan yang sudah di lakukan, dan tindakan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh konseli. konseli memiliki sifat jiwa sosial 

terhadap sesama, selain itu konseli juga menyadari  bahwa belajar sangat 

penting bagi dirinya, namun konseli masih belum menerapkan pada 
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dirinya sendiri. Jadi, card atensi  digunakan konselor untuk meningkatkan 

belajar pada diri konseli. Selain itu, konselor memberi penambahan terapi 

reward dan punishment  agar konseli semangat untuk terus meningkatakan 

belajar melalui teknik CBT. 

e. Evaluasi dan Follow Up 

Langkah terakhir adalah untuk melihat dan mengetahui sejauh mana 

keberhasilan terapi yang telah dilakukan oleh konselor. Disini konselor 

terus memantau secara langsung perkembangan konseli.  

B. Analisis Hasil Akhir dari Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan Card Atensi dalam Meningkatkan Belajar pada Anak Slow 

Learner 

Dalam analisis hasil akhir dari pelaksanaan bimbingan dan konseling 

Islam adalah dimana sebelumnya konseli malas belajar, kurang konsentrasi 

terhadap pelajaran, mudah bosan belajar, lambat dalam menjawab, sering 

mengganggu temanya, meskipun sudah mendapat dorongan dari lingkunganya 

namun konseli kurang minat terhadap belajar karena memang IQ yang dimiliki 

konseli dibawah rata-rata. konseli tertinggal jauh pelajaranya dengan teman-

temanya karena memang saat duduk kelas 1 sampai 3 tidak naik kelas. Saat 

konseli mengerjakan card atensi, terlihat bingung untuk memahami pertanyaan 

dan konseli butuh penjelasan berulang-ulang untuk bisa menjawab card atensi 

tersebut. Konseli juga masih belum lancar menulis. konseli umurnya 14 tahun, 

seharusnya anak di usia tersebut sudah bisa perkalian, pembagian, lancar 

menulis, pengetahuan sudah bisa dikuasai dengan baik.   
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Jadi, dalam hal ini konselor memberikan bantuan berupa card atensi 

dengan penambahan reward dan punishment dari teori CBT, agar konseli terus 

meningkatkan belajar dan bisa mengejar ketertinggalan konseli. Card atensi 

diberikan agar konselor bisa mengeksplorasi diri konseli dan memberi bantuan 

sesuai dengan masalah konseli. Setelah menemukan hasil dari card atensi, 

kemudian konselor memberikan reward  kepada konseli agar konseli terus 

semangat belajar, selain itu konselor menggunakan teknik CBT untuk 

mengubah fikiran irasional menjadi rasional dari proses berfikirnya dirubah 

maka prilakunya juga dapat dirubah.  

Dari hasil akhir, dari penuturan konseli sendiri, “saya mau berubah kak, 

saya mau belajar untuk besok persiapan tes. Supaya bisa menjawab dengan 

baik, dan juga ingin menyesuaikan dengan teman-teman agar bisa mengejar 

ketertinggalan materi pelajaran saya”. konseli telah menunjukkan perubahan 

dengan mau untuk belajar, yang awalnya tidak mau untuk belajar karena klien 

selalu mengandalkan contekan saat proses pembelajaran dan menganggap 

remeh.  Konseli menunjukkan perubahan dengan datang kerumah konselor 

untuk belajar persiapan tes masuk SMP, konseli juga sudah mulai bisa 

berkonsentrasi saat belajar. Penuturan dari orang tua konseli sendiri, ibunya 

merasa senang karena konseli sekarang mau belajar tanpa harus disuruh. Selain 

itu, orang tua konseli juga menitipkan konseli agar ikut belajar dirumah 

konselor. Sedangkan dari penuturan wali kelas konseli, ikut senang saat ada 

perubahan pada diri konseli untuk terus meningkatkan belajar. Wali kelas 

konseli, juga merasa senang ada perubahan hasil pada diri konseli yang 
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awalnya tidak bisa apa-apa, mengenai perkalian dan pembagian. Namun, saat 

belajar bersama konselor, konseli terlihat sudah bisa menguasai dan mengerti 

perkalian.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian bimbingan dan konseling 

Islam yang dilakukan konselor dapat dikatak berhasil, karena pada awalnya 

kodisi konseli enggan untuk diajak belajar sebelum proses bimbingan dan 

konseling Islam, akan tetapi setelah proses bimbingan dan konseling Islam 

melalui card atensi dengan penambahan reward dan punishment dari terapi 

CBT konseli menunjukkan perubahan yang baik yaitu adanya minat kemajuan 

belajar seperti konseli sendiri datang kerumah konselor untuk belajar, 

mengurangi menggod temanya saat proses pembelajaran, mulai berusaha tidak 

menyontek, dan sudah bisa berkonsentrasi dalam belajar.  

 


